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Abstract  

This study was conducted to create a Baby Meal Planner, an android based application that help mothers or caregivers to plan 
menus for babies aged 6-24 months. The methods used in system development is waterfall technique. The tools used in 
application development are microsoft Excel, Samsung Galaxy A51 smartphone, Samsung Galaxy Note 8 smartphone, and the 
software used in application development is Android Studio V4.1.1. The result of this study is an android based application, 
Baby Meal Planner. The Baby Meal Planner application is easy to use, user only need to enter baby data in the form of body 
weight (kg), height (cm), age (months), and gender. Futhermore, the application will provide result in the form of data on 
nutritional status, daily energy dan nutrient requirement, energy requirements that must be met from compementary food 
needed in a day. In addition, this application also provides information related to complementary food and more than 20 
examples of complementary food menu recipes.  

 Keywords: andriod;, application; baby; meal; menu 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat Baby Meal Planner, sebuah aplikasi berbasis android yang membantu para ibu atau 
pengasuh dalam merencanakan menu untuk bayi usia 6-24 bulan. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah 
teknik waterfall. Alat yang digunakan dalam pengembangan aplikasi adalah microsoft Excel, smartphone Samsung Galaxy 
A51, smartphone Samsung Galaxy Note 8, dan software yang digunakan dalam pengembangan aplikasi adalah Android Studio 
V4.1.1. Hasil dari penelitian ini adalah  aplikasi berbasis android yaitu Baby Meal Planner. Aplikasi Baby Meal Planner mudah 
digunakan, pengguna hanya perlu memasukkan data bayi berupa berat badan (kg), tinggi badan (cm), umur (bulan), dan jenis 
kelamin. Selanjutnya aplikasi akan memberikan hasil berupa data status gizi, kebutuhan energi dan gizi sehari, kebutuhan 
energi yang harus dipenuhi dari Makanan Pendamping ASI (MP ASI) yang dibutuhkan dalam sehari. Selain itu, aplikasi ini 
juga menyediakan informasi pengetahuan terkait gizi untuk bayi, serta lebih dari 20 contoh resep menu MP ASI. 

Kata kunci: android; aplikasi; bayi; makanan; menu

1. Pendahuluan  

Setelah bayi memasuki usia 6 bulan akan mengalami 
peningkatan kebutuhan energi dan gizi [1]. Kebutuhan 
energi dan gizi yang meningkat tidak lagi dapat 
dipenuhi hanya dari ASI, sehingga diperlukan makanan 
pendamping ASI [2]. Pemenuhan gizi bayi tergantung 
dari makanan pendamping ASI yang diberikan oleh 
pengasuh [3], terutama ibu. sehingga pengetahuan gizi 
ibu sangat penting dalam pemenuhan gizi [4]. Ada 
hubungan antara pengetahuan gizi yang baik pada ibu 
dengan kebiasaan makan yang baik pada masa balita 

[5]. Faktor determinan stunting di Indonesia adalah 
tidak diberikan ASI eksklusif selama 6 bulan, keluarga 
dengan status ekonomi rendah, bayi prematur, panjang 
badan lahir, tinggi badan ibu, dan tingkat pendidikan 
ibu [6].  

Kekurangan energi dan zat gizi pada usia dini dapat 
menyebabkan stunting [1]. Hasil Studi Status Gizi 
Idonesia tahun 2021 menunjukan prevalensi stunting di 
Indonesia sebesar 24,4%, dengan angka kelahiran 17,07 
dari 1000 penduduk Indonesia per tahun. Hal ini masih 
lebih tinggi dari standar WHO yaitu dibawah 20% [7]. 
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Stunting dapat dicegah dengan pemenuhan gizi pada 
1000 hari pertama kehidupan [8]. 1000 hari pertama 
kehidupan adalah masa dari janin sampai anak berusia 
2 tahun  [9]. Masa 1000 hari pertama kehidupan disebut 
juga periode emas karena pada masa ini terjadi 
pertumbuhan yang sangat pesat sehingga diperlukan 
asupan gizi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 
energi dan gizi bayi [10]. Tidak ada peraturan tertulis 
dan keterlibatan multisektor yang maksimal dalam 
gerakan 1000 hari pertama [11]. Sehingga diperlukan 
langkah nyata untuk pelaksanaan gerakan tersebut [12]. 

Aplikasi berbasis Android menjadi populer karena 
mudah digunakan, tidak memakan banyak waktu dan 
tenaga dalam penggunaannya [13]. Aplikasi mobile 
berbasis android pada perangkat mobile sedang 
berkembang pesat serta merupakan salah satu teknologi 
yang sebagian besar dibutuhkan oleh semua orang 
pengguna perangkat mobile berbasis android. Software 
yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi 
android salah satunya adalah Android Studio. Android 
Studio merupakan sebuah Integrated Development 
Environment (IDE) khusus untuk membangun aplikasi 
yang berjalan pada platform android. Android studio ini 
berbasis pada IntelliJ IDEA, sebuah Integrated 
Development Environment (IDE) untuk bahasa 
pemrograman Java. Bahasa pemrograman utama yang 
digunakan adalah Java, sedangkan untuk membuat 
tampilan atau layout, digunakan bahasa XML. Android 
studio juga terintegrasi dengan Android Software 
Development Kit (SDK) untuk deploy ke perangkat 
android. 

Pengembangan aplikasi harus sesuai dengan kebutuhan 
agar dapat digunakan secara optimal oleh pengguna 
[14]. Baby Meal Planner (BMP) merupakan aplikasi 
berbasis android yang dapat membantu ibu atau 
pengasuh dalam menghadapi permasalahan dalam 
pemenuhan gizi bayi sehingga diharapkan dapat 
mempertahankan status gizi yang baik [15].  

Kelebihan aplikasi Baby Meal Planner dibandingkan 
dengan aplikasi sejenis dari penelitian terdahulu  yaitu 
aplikasi BMP berbasis android berupa panduan gizi 
seimbang untuk bayi berusia 6-24 bulan, dapat 
digunakan untuk mengetahui status gizi bayi 
berdasarkan referensi terbaru WHO 2020, dapat 
memberikan informasi kebutuhan energi, zat gizi, serta 
kebutuhan bahan makanan sehari secara personalize 
yang unik setiap individu.  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk membuat 
Baby Meal Planner yang merupakan aplikasi berbasis 
android untuk membantu ibu dalam pemenuhan gizi 
bayi usia 6-24 bulan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2022 
di Kampus Sekolah Vokasi IPB University, Bogor. 
Perhitungan status gizi pada aplikasi menggunakan Z-

Score Berat Badan menurut Umur, Tinggi Badan 
meurut Umur, dan Berat Badan menurut Tinggi Badan. 
Ketiga nilai indeks status gizi di atas dibandingkan 
dengan Standar Pertumbuhan WHO [16]. 
Pengembangan Kebutuhan Energi Bayi dihitung 
dengan rumus = [(89 x berat badan (kg))} -100} + 22. 
Kebutuhan energi yang harus tersedia dari makanan 
pendamping ASI adalah 40% dari kebutuhan energi 
harian. Kebutuhan protein dihitung sebesar 12% 
kebutuhan energi harian, kebutuhan lemak dihitung 
sebesar 25% kebutuhan energi harian, dan kebutuhan 
karbohidrat dihitung sebesar 63% kebutuhan energi 
harian [17]. Perencanaan menu dibuat dengan 
menerjemahkan jumlah energi yang harus tersedia dari 
makanan pendamping ke dalam makanan dan menu 
[18]. Kandungan energi dan gizi dihitung dengan 
menggunakan Tabel Komposisi Pangan Indonesia 
(TKPI). 

Metode pengembangan dengan teknik waterfall. Tahap 
pengembangan aplikasi terdiri dari pengumpulan 
kebutuhan, pembuatan prototipe, evaluasi prototipe, 
pengkodean sistem, pengujian sistem, evaluasi sistem, 
dan penggunaan sistem [19]. Tahap pengembangan 
disajikan pada Gambar 1. 

Pengembangan aplikasi dapat digunakan untuk 
mendukung pengambilan keputusan secara cepat dan 
akurat [20], [21] Alat yang digunakan dalam 
pengembangan aplikasi adalah microsoft Excel, 
smartphone Samsung Galaxy A51, smartphone 
Samsung Galaxy Note 8 dan perangkat lunak yang 
digunakan dalam pengembangan aplikasi adalah 
Android Studio V4.1.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap Pengembangan Aplikasi 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Use case diagram menggambarkan aktifitas yang 
dilakukan oleh sistem. Saat user (pengguna) membuka 
aplikasi maka akan memasuki splash layout, halaman 
pengantar, dan halaman utama. Halaman utama terdiri 
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dari data Bayi, resep MP ASI, dan Informasi. Use case 
diagram disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Use Case Diagram Aplikasi BMP 

Activity diagram pada aplikasi BMP menggambarkan 
aliran aktifitas pada sistem yang dirancang. Seperti 
yang disajikan pada Gambar 3 

         Gambar 3 Activity Diagram Aplikasi BMP 

Hasil perancangan perangkat lunak direalisasikan pada 
tahap pembuatan aplikasi, sehingga dihasilkan sebuah 
aplikasi yang bekerja sesuai dengan fungsinya  [22]. 
Aplikasi BMP sudah dapat diunduh dari google 
playstore dengan keyword Baby Meal Planner. Logo 
aplikasi ini berupa gambar seperti pada Gambar 4.  

 
Gambar 4. Logo Aplikasi BMP 

Saat aplikasi ini dijalankan, halaman pertama yang akan 
muncul adalah splash layout seperti pada Gambar 5, 
halaman ini akan muncul selama kurang lebih 2 detik. 

 
Gambar 5. Splash Layout 

Setelah itu secara otomatis akan masuk ke halaman 
pengantar seperti pada Gambar 6. Halaman pengantar 
berisi penjelasan singkat mengenai aplikasi BMP, cara 
penggunaan, dan gambaran isi aplikasi. Halaman ini 
dapat dibaca satu per satu oleh pengguna atau dapat 
menekan tombol skip untuk langsung menuju menu 
utama. 

 

Gambar 6. halaman Pengantar 
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Tampilan menu utama terdiri dari gambar logo BMP 
serta menu utama yang terdiri dari tombol Data Bayi, 
tombol Resep MP ASI, dan tombol Informasi seperti 
pada Gambar 7.  

 
Gambar 7. Menu Utama Aplikasi BMP 

Pada saat menekan tombol data bayi, pengguna dapat 
memasukan data berat badan (kg), tinggi badan (cm), 
umur (bulan), dan jenis kelamin bayi seperti pada 
Gambar 8. Cara ini merupakan cara penentuan status 
gizi bayi secara antropometrik dengan Z score [23]. 

 
Gambar 8. Entri Data 

Setelah mengisi data bayi dan menekan tombol kirim 
maka akan muncul status gizi bayi berdasarkan z-score 
dan kebutuhan energi dan gizi. Status gizi dinilai dari 3 
indeks z-score yaitu Berat Badan menurut Umur, 
Tinggi Badan menurut Umur, dan Berat Badan menurut 
Tinggi Badan [24]. Berat badan menurut usia 
menggambarkan massa tubuh relatif terhadap usia 
kronologis. Berat badan menurut umur digunakan untuk 
menilai status gizi saat ini. Tinggi Badan menurut Umur 
digunakan untuk mengukur pertumbuhan linier yang 
dapat digunakan untuk menilai status gizi sebelumnya. 
Berat badan menurut umur digunakan untuk mengukur 
berat badan relatif terhadap tinggi badan. Berat badan 
menurut tinggi badan digunakan untuk mengukur 
pertumbuhan linier yang dapat digunakan untuk menilai 

status gizi saat ini [25]. Status gizi menurut Z-score 
disajikan pada Gambar 9.  

 
Gambar 9. Tampilan Status  Gizi 

Kebutuhan energi dan zat gizi serta kebutuhan zat gizi 
dan energi yang harus tersedia dalam MP ASI disajikan 
pada Gambar 10. Energi yang harus tersedia dari MP 
ASI sebesar 40% dengan kontribusi karbohidrat 63%, 
protein 12%, dan lemak 25% [26]. 

 
Gambar 10. Kebutuhan Energi dan Gizi 

Kebutuhan pangan sehari-hari serta contoh bahan 
makanan pengganti seperti pada Gambar 11. Kebutuhan 
pangan sehari-hari dikelompokkan berdasarkan 
kerangka menu yaitu makanan pokok, lauk hewani, 
lauk nabati, sayur, buah, dan sumber lemak [23]. 

 
Gambar 11. Kebutuhan pangan bahan pengganti 

Jika pengguna kembali ke menu utama kemudian 
menekan tombol Resep MP ASI maka akan muncul 
Menu Resep MP ASI untuk kelompok usia 6-12 bulan 
dan Resep MP ASI untuk kelompok usia 13-24 bulan  
seperti pada Gambar 12. 
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Gambar 12. Menu Resep MP ASI 

Apabila pengguna masuk ke dalam pilihan menu Resep 
MP ASI usia 6-12 bulan, maka akan muncul menu 
makanan utama dan makanan selingan seperti pada 
Gambar 13. 

 
Gambar 13. Menu Resep MP ASI 6-12 Bulan 

Selanjutnya contoh resep MP ASI untuk usia 6-12 bulan 
dapat dilihat pada Gambar 14. 

 
Gambar 14. Contoh Resep MP ASI 6-12 bulan 

Apabila pengguna kembali ke tombol resep MPASI dan 
memilih menu Resep MP ASI usia 13-24 bulan, maka 
akan muncul menu makanan pokok, lauk hewani, lauk 
nabati, hidangan sayur, selingan, buah, dan menu satu 
waktu makan seperti pada Gambar 15. 

Terlihat perbedaan kerangka menu resep MP ASI 
berdasarkan kelompok usia 6-12 bulan dan usia 13-24 
bulan. Hal tersebut karena semakin bertambah usia bayi 
maka terjadi pertumbuhan dan perkembangan fisiologis 
saluran pencernaan bayi sehingga terdapat perubahan 
tekstur makanan dengan konsistensi semakin padat 
mengikuti makanan keluarga.  

 
Gambar 15. Menu Resep MP ASI usia 13-24 bulan 

Selanjutnya contoh resep MP ASI untuk usia 13-24 
bulan dapat dilihat pada Gambar 16. 

 
Gambar 16. Contoh Resep MP ASI 13-24 bulan 

Aplikasi BMP juga menampilkan contoh hidangan 
untuk bayi usia 13-24 bulan dalam satu waktu makan 
disertai dengan kandungan energi dan zat gizinya 
seperti pada Gambar 17. 

Jika pengguna kembali ke menu utama dan menekan 
tombol informasi maka akan muncul informasi terkait 
MP-ASI pada aplikasi ini seperti pada Gambar 18. 
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Gambar 17. Contoh Hidangan Satu Waktu Makan 

 
Gambar 18. Informasi Gizi Bayi 

4.  Kesimpulan 

Baby Meal Planner merupakan aplikasi berbasis 
Android untuk membantu para ibu atau pengasuh dalam 
pemenuhan gizi bayi usia 6-24 bulan sebagai salah satu 
upaya mengatasi masalah stunting di Indonesia. 
Aplikasi ini dapat digunakan untuk deteksi dini status 
gizi bayi usia 6-24 bulan, menentukan kebutuhan energi 
zat gizi makro, menentukan kebutuhan energi yang 
harus tersedia dari MP ASI, menentukan jumlah bahan 
makanan sehari yang digunakan untuk membuat MP 
ASI, contoh resep menu MP -ASI, serta informasi 
terkait MP ASI. 
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